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Abstrak 

Pengunaan alat berat dalam proses pengerjaan sangat berpengaruh pada kinerja 

konstruksi gedung bertingkat. Seperti pada proyek Pembangunan Gedung SMPN 7 

Mengwi yang memiliki aktivitas pengangkutan material dalam jumlah besar pada 

ketinggian yang sulit dijangkau, maka menggunakan Mobile Crane sebagai alat 

berat utama. Salah satu topik yang menarik untuk diperhatikan secara detail dalam 

pengunaan alat berat ini adalah biaya dan produktivitas pelaksanaan. Dimana biaya 

dan produktivitas merupakan tolak ukur keberhasilan dari suatu proyek. Dalam 

penelitian ini akan dianalisis biaya dan produktivitas pengunaan Mobile Crane yang 

digunakan di lapangan. 
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Abstract 

 

 
The use of heavy equipment in the construction process greatly influences the 

performance of multi-storey building construction. As in the SMPN 7 Mengwi 

Building Construction project which involved transporting large amounts of 

material at heights that were difficult to reach, a Mobile Crane was used as the 

main heavy equipment. One of the interesting topics to pay attention to in detail 

when using this heavy equipment is the cost and productivity of implementation. 

Where costs and productivity are benchmarks for the success of a project. In this 

research, the costs and productivity of using mobile cranes used in the field will be 

analyzed. 
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1.1. Latar Belakang 

 

 
BAB I 

PENDAHULUAN 

Konstruksi Gedung adalah bangunan yang digunakan sebagai fasilitas 

umum, misalnya bangunan institusional, Pendidikan, industri ringan (seperti 

gudang), bangunan komersial, sosial dan tempat rekreasi. Pada konstruksi 

bangunan gedung, baik itu bangunan berlantai satu atau lebih dari satu (bertingkat) 

terdapat suatu susunan yang terdiri dari komponen-komponen yang saling 

berhubungan antara satu dengan yang lainnya agar mendapatkan konstruksi yang 

stabil. Salah satu komponen pada bangunan gedung bertingkat SMPN 7 Mengwi 

yaitu kolom K1 dan K2. Dalam pelaksanaannya, dibtuhkan penerapan metode 

pelaksanaan konstruksi yang tepat untuk menyelesaikan suatu pembangunan 

konstruksi dilapangan. Terlebih untuk membantu menghadapi situasi-situasi 

tertentu yang diakibatkan oleh medan yang terdapat dilapangan, sehingga kesalahan 

yang diakibatkan oleh kondisi-kondisi tertentu pada saat pelaksanaan pekerjaan 

dilapangan dapat diminimalisir. Selain itu, pengunaan metode kerja akan memiliki 

pengaruh yang cukup besar kepada seluruh aspek selama pelaksanaan berlangsung, 

baik itu ketepatan pelaksanaan, kecepatan pengerjaan atau waktu pelaksanaan, 

hingga biaya yang akan dikeluarkan selama kegiatan pembangunan berlangsung[6]. 

Perkembangan Teknologi sekarang telah banyak menghasilkan kreasi yang 

bertujuan untuk mempermudah pekerjaan manusia, serta dapat meningkatkan 

kualitas dan kuantitas produksi. Ilmu pengetahuan dan teknologi mempunyai peran 

yang sangat penting dalam mengisi berbagai sektor yang ada dan selalu 

berkembang dan berubah secara cepat, terutama dibidang konstruksi yang selalu 

mengandalkan teknologi yang baru dan mutahir. Dengan adanya kemajuan dari segi 

alat dan bahan konstruksi yang semakin baik, maka bentuk konstruksi yang ada saat 

ini menjadi semakin beragam contohnya proyek konstruksi bangunan gedung. Jenis 

ini merupakan jenis proyek yang paling banyak dikerjakan. Karena jenis ini 

menekankan pada pertimbangan pada teknologi yang praktis, serta pertimbangan 

pada peraturan bangunan setempat[1]. 



2  

 

 

Dalam bidang konstruksi dikenal suatu alat yang dinamakan mobile crane. 

Mobile Crane berfungsi sebagai alat angkat untuk mengangkat suatu peralatan 

dengan dimensi yang cukup besar dan beban yang cukup berat. Dengan 

memperhatikan kondisi alat berat yang disediakan atau ketersediaan alat berat di 

proyek tersebut perlu dipertimbangkan biaya, produktivitas, keselamatan kerja, 

lingkungan dan hal yang nantinya akan mempengaruhi jalannya pelaksanaan 

pekerjaan di proyek. Selain fungsi dari alat berat itu sendiri, juga harus di 

pertimbangkan kapasitas alat berat, cara pengoperasian alat berat, pembatasan dari 

metode yang dipakai, nilai ekonomi. Oleh karena itu dibutuhkan alat untuk 

membantu seluruh pekerja yang bekerja di dalam bidang konstruksi, yang dimana 

alat berat tersebut harus sebanding dengan hasil yang didapat sehingga tidak 

mengalami kerugian. 

Tujuan pengunaan alat berat mobile crane untuk memudahkan manusia 

dalam mengerjakan pekerjaan sehingga hasil yang diharapkan dapat tercapai 

dengan lebih mudah pada waktu yang relatif lebih singkat. Mobile Crane 

merupakan alat pengangkat dan pemindah material yang bekerja dengan prinsip 

kerja tali, mobile crane digunakan untuk angkat muatan secara vertikal dan gerak 

kearah horizontal bergerak secara bersama dan menurunkan muatan ke tempat yang 

telah ditentukan. Kelebihan mobile crane sendiri merupakan salah satu yang 

memiliki mobilitas tinggi dan bisa digunakan dibanyak area kerja. Dengan 

kemampuan mengangkat beban yang besar dan presisi yang tinggi, mobile crane 

dapat meningkatkan efisiensi operasional dalam proyek konstruksi. Alat ini dapat 

mengurangi waktu dan tenaga yang dibutuhkan untuk mengangkat atau 

memindahkan material konstruksi, sehingga proyek dapat diselesaikan lebih cepat 

dan dengan biaya yang lebih efisien. 

Pada pelaksanaan proyek Pembangunan Gedung SMPN 7 Mengwi 

menggunakan alat berat mobile crane yang diharapkan dapat mempercepat waktu 

pelaksanaan proyek tersebut. Maka dari itu diperlukan analisis biaya dan 

produktivitas pengunaan mobile crane. Penelitian ini dibuat untuk mengetahui 

produktivitas yang efisien serta realisasi biaya pengunaan mobile crane untuk 
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pekerjaan struktur kolom K1 dan K2, diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

proyek-proyek konstruksi dalam upaya mengoptimalkan pelaksanaan proyek 

dengan permasalahan yang serupa. 

 
 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Berapakah produktivitas pengecoran kolom K1 dan K2 alat berat mobile crane 

pada proyek SMPN 7 Mengwi Badung ? 

2. Berapakah biaya pekerjaan pengeoran kolom K1 dan K2 dengan menggunakan 

alat berat mobile crane pada proyek SMPN 7 Mengwi Badung ? 

3. Bagaimana perbandingan dengan metode konvensional dari segi biaya ? 

 

 
1.3. Tujuan 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan ini adalah sebagai berikut : 

 
1. Untuk mengetahui berapa nilai produktivitas pengecoran kolom K1 dan K2 alat 

berat mobile crane pada pekerjaan pengecoran struktur kolom. 

2. Untuk mengetahui berapa biaya pengunaan alat berat mobile crane untuk 

pekerjaan pengecoran struktur kolom K1 dan K2. 

3. Untuk mengetahui perbandingan produktivitas alat berat mobile crane pada 

pekerjaan pengecoran struktur kolom di lapangan dengan metode 

konvensional. 

 
 

1.4. Batasan Masalah 

 

Agar dalam penelitian ini lebih terarah pada masalah yang ada, maka pada 

tugas akhir ini akan diberikan batasan-batasan masalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini akan menggunakan data dari proyek SMPN 7 Mengwi tempat 

selama melakukan penelitian. 
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2. Pengamatan dilakukan secara langsung di lapangan. 

3. Pengamatan dilakukan selama pekerjaan kolom stuktur sampai dengan selesai. 

4. Pada pekerjaan pengecoran yang diamati mobile crane hanya ada di lokasi 

pengecoran kolom. 

5. Pekerjaan kolom struktur yang diamati hanya kolom struktur yang item 

pekerjaannya berupa pengecoran dengan menggunakan metode bucket cor. 

6. Pengamatan pekerjaan metode konvensional. 

 

 

1.5. Manfaat 

 
1.  Mendapatkan nilai produktivitas mobile crane pada pekerjaan kolom di 

lapangan. 

2. Mengetahui perbandingan produktivitas mobile crane pada pekerjaan kolom di 

lapangan dengan metode konvensional. 

3. Mengetahui biaya pekerjaan kolom struktur dengan menggunakan mobile crane. 

4. Dapat menambah wawasan mengenai metode pengecoran dengan menggunakan 

bucket cor untuk pekerjaan kolom struktur. 

5. Hasil dari penelitian yang sudah dilakukan dapat dipakai sebagai acuan oleh para 

owner, kontarktor dan konsultan dalam pelaksanaan maupun perencanaan 

proyek konstruksi. 

6. Dapat mengetahui perbandingan dengan metode konvensional dari segi biaya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan analisa pada bab sebelumnya dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan analisis produktivitas pengecoran kolom K1 dan K2 

yang dilakukan dengan menggunakan data real di lapangan pada 

pekerjaan pengecoran Proyek SMPN 7 Mengwi didapat waktu 

pelaksanaan menggunakan mobile crane 3,27 m3/jam. 

2. Berdasarkan analisis biaya pengecoran kolom K1 dan K2 

menggunakan alat berat mobile crane pada proyek SMPN 7 Mengwi 

perhitungan dan data lapangan dengan biaya operasional + biaya 

material cor sebesar Rp 33.195.969,00. 

3. Berdasarkan analisis dari hasil perhitungan biaya menggunakan 

metode konvensional, biaya pengecoran + biaya lift cor sebesar Rp 

38.929.541,36,00. 

Maka dari itu bisa disimpulkan bahwa metode pengecoran 

menggunakan alat berat mobile crane jauh lebih effisien dari segi biaya 

dibandingkan dengan metode pengecoran konvensional. 

5.2. Saran 

Saran yang mungkin dapat dipertimbangkan oleh kontraktor dalam 

memilih dan menggunakan mobile crane adalah : 

 
1. Menganalisis produktivitas mobile crane yang sesuai dengan kondisi di 

lapangan 

2. Setelah melakukan pengolahan data maka penulis akan memberikan 

saran bahwa mobile crane jenis zoomlion buatan cina ini lebih effisien 

dibandingkan dengan metode konvensional untuk melakukan pekerjaan 

pengecoran. 
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Pengumpulan Data Primer 

Wawancara Dengan Pemilik Alat Berat Mobile Crane ZoomlionQy55D531 

 

 
Nama Pemilik : PT. Tunas Jaya Sanur 

Alamat : Jl. Bypass Ngurah Rai No.21, Sesetan, Denpasar Selatan, Kota 

Denpasar, Bali 80223 

Pekerjaan : Kontraktor 

Pertanyaan : 

 

1. Harga sewa alat berat Mobile Crane ZoomlionQy55D531 ? 

- Untuk harga sewa alat berat Mobile Crane ZoomlionQy55D531ini 

dikenakan biaya sebesar Rp 875.000/jam. 

 
2. Jenis kontrak alat berat Mobile Crane ZoomlionQy55D531 ? 

- Untuk jenis kontrak alat berat ZoomlionQy55D531ini menggunakan 

sistem sewa, jadi untuk BBM alat berat ini ditanggung penyewa alat 

berat, dan untuk operator alat berat sudah disediakan oleh pemilik alat 

berat tersebut. 
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Pengumpulan Data Primer 

Wawancara Dengan Operator Alat Berat Mobile Crane ZoomlionQy55D531 

 

 
Nama : Slamet 

Alamat : Kec. Gempol, Pasuruan 

No. Telp 081239217928 

Pekerjaan : Operator Alat Berat Mobile Crane 

 

 
Pertanyaan : 

1. Pendidikan Terakhir 

- SMK ( Sekolah Menengah Kejuruan ). 

 

 
2. Pengalaman Kerja sebagai operator alat berat mobile crane 

- 6 tahun. 

 

 
3. Kondisi Tubuh 

- Sehat. 
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